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Jangan Pandang Masa Lalunya

Mukadimah
Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya.

Buku “Jangan Pandang Masa Lalunya, Langkah untuk 
HIjrah” berisi bahasan seputar cara bertaubat atau 
berhijrah. Karena banyak yang sudah bertekad hijrah, 
namun tidak tahu langkah untuk bertaubat. Buku ini 
insya Allah akan banyak membantu karena dipandu 
dengan kisah-kisah yang penuh ibrah.

Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada segala 
pihak yang telah membantu dan memberikan semangat 
demi terbitnya buku sederhana ini. Terutama kepada 
orang tua (Usman Tuasikal dan Zainab Talaohu) serta 
istri tercinta (Rini Rahmawati) atas motivasinya demi 
terselesaikannya buku ini di sela-sela waktu sibuk kami.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 
semua pihak yang bersifat membangun selalu penulis 
harapkan demi kesempurnaan buku ini.

Kata Umar bin Al-Khaththab:  
Semoga Allah merahmati orang yang telah 

menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami.
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Muhammad Abduh Tuasikal

Semoga Allah mengampuni dosanya, kedua orang 
tuanya, serta istri dan anaknya.

Bantul - Gunungkidul

Selesai disusun pada Malam Ahad Legi, 13 
Muharram 1440 H (22 September 2018)
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Taubat yang Tulus, 
Taubatan Nashuha

Allah c berfirman,

صُوحًا ٨﴾
َ
 ن

ً
وْبَة

َ
 اِلله ت

َ
وبُوا إِل

ُ
مَنُوا ت

َ
نَ آ ذِ�ي

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
﴿ �يَ أ

“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada 
Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-
murninya).” (QS. At-Tahrim: 8)

Dijelaskan oleh Ibnu Katsir r dalam Tafsir Al-Qur’an 
Al-‘Azhim bahwa makna taubat yang tulus (taubatan 
nashuhah) sebagaimana kata para ulama adalah: 

•	 Menghindari dosa untuk saat ini. 

•	 Menyesali dosa yang telah lalu. 

•	 Bertekad tidak melakukannya lagi di masa akan 
datang. 

•	 Jika dosa tersebut berkaitan dengan hak sesama 
manusia, maka ia harus menyelesaikannya atau 
mengembalikannya.
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Syarat Diterimanya 
Taubat

1.	 Taubat dilakukan dengan ikhlas, bukan karena 
makhluk atau untuk tujuan duniawi.

2.	 Menyesali dosa yang telah dilakukan dahulu 
sehingga ia pun tidak ingin mengulanginya 
kembali. 

3.	 Kembali taat, tidak terus menerus dalam berbuat 
dosa saat ini. Maksudnya, apabila ia melakukan 
keharaman, maka ia segera tinggalkan dan apabila 
ia meninggalkan suatu yang wajib, maka ia kembali 
menunaikannya. Dan jika berkaitan dengan hak 
manusia, maka ia segera menunaikannya atau 
meminta maaf.

4.	 Bertekad untuk tidak mengulangi dosa tersebut 
di masa akan datang karena jika seseorang 
masih bertekad untuk mengulanginya maka itu 
pertanda bahwa ia tidak benci pada maksiat. Hal 
ini sebagaimana tafsiran sebagian ulama yang 
menafsirkan taubat adalah bertekad untuk tidak 
mengulanginya lagi sebagaimana disebutkan dalam 
penjelasan Jami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, hadits 
ke-42.
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5.	 Taubat dilakukan pada waktu diterimanya taubat 
yaitu sebelum datang ajal atau sebelum matahari 
terbit dari arah barat. Jika dilakukan setelah itu, 
maka taubat tersebut tidak lagi diterima.

6.	 Jika dosa tersebut berkaitan dengan hak sesama 
manusia, maka diselesaikan.

Lihat syarat-syarat di atas dalam penjelasan Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin terhadap kitab 
Riyadh Ash-Shalihin, bahasan Taubat.
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Kisah Taubat Seorang 
Pembunuh Seratus 

Nyawa
Kisah ini diriwayatkan dari Abu Sa’id Sa’ad bin Malik 
bin Sinaan Al-Khudri h, sesungguhnya Nabi g 
bersabda,

 
ٌ

كْم رَجُل
َ
بْل

َ
 ق

َ
ن

َ
 فِيمَنْ ك

َ
ن

َ
 : )) ك

َ
ال

َ
َّ الله  ، ق

ي �بِ
َ
 ن

ّ
أن

رضِ ، 
أ
هْلِ ال

َ
ِ أ

َ
 عَنْ أعْل

َ
ل

َ
سَأ

َ
 ، ف

ً
سا

ْ
ف
َ
نَ ن  وتِسْع�ي

ً
 تِسْعَة

َ
تَل

َ
ق

نَ   وتِسْعِ�ي
ً
 تِسعَة

َ
تَل

َ
هُ ق

َّ
هُ . فقال : إن

�تَ
َ
أ
َ
 رَاهِبٍ ، ف

َ
 عَل

َّ
ل

ُ
د

َ
ف

 
ً
ة

َ
 بهِ مئ

َ
ل َّ كَ

َ
تَلُه ف

َ
ق
َ
 : لا ، ف

َ
وبَةٍ ؟ فقال

َ
ُ مِنْ ت  لَ

ْ
ل َ  �فَ

ً
سا

ْ
ف
َ
ن

 رَجُلٍ عَالٍِ 
َ

 عَل
َّ

ل
ُ

د
َ
رضِ ، ف

أَ
هْلِ ال

َ
ِ أ

َ
عْل

َ
 عَنْ أ

َ
ل

َ
َّ سَأ ُ ، �ث

 : 
َ

وْبَةٍ ؟ فقال
َ
ُ مِنْ ت  لَ

ْ
ل َ سٍ �فَ

ْ
ف
َ
 ن

َ
ة

َ
 مِئ

َ
تَل

َ
هُ ق

َّ
 : إِن

َ
ال

َ
. فق

 إِلى أرضِ 
ْ

لِق
َ
ط

ْ
وْبَةِ ؟ ان نَ التَّ ْ

بَيْنَهُ وبَ�ي  
ُ

ول ُ َ عَمْ ، ومَنْ �ي
َ
ن

فاعْبُدِ الله   
َ

عَال
َ
ت  الله 

َ
ون

ُ
يَعْبُد  

ً
سا �ن

ُ
أ ا  َ

�بِ  
َّ

فإِن ا 
َ

ذ
َ
وك ا 

َ
ذ

َ
ك

 
َ

ق
َ
ل
َ
ط

ْ
 سُوءٍ ، فان

ُ
ا أرض َ َّ إِ�ن

َ
 ف

َ
رْضِك

َ
جِعْ إِلى أ ْ  �تَ

َ
مْ ، ولا مَعَُ

تَصَمَتْ فِيهِ 
ْ

 ، فاخ
ُ

وْت َ هُ الْ
�تَ
َ
 أ

َ
يق رِ

َّ
 الط

َ
صَف

َ
ا ن

َ
حَ�تَّ إِذ
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ةِ  حَْ  الرَّ
ُ
ة

َ
التْ مَلائِك

َ
ق
َ
ابِ . ف

َ
 العَذ

ُ
ة

َ
ةِ ومَلائِك حَْ  الرَّ

ُ
ة

َ
مَلائِك

 
ُ
ة

َ
 ، وقالتْ مَلائِك

َ
عَال

َ
لبِهِ إِلى اِلله ت

َ
 بِق

ً
بِلا

ْ
 ، مُق

ً
ئِبا

: جَاءَ �تَ

ي صورَةِ 
ف

� 
ٌ

ك
َ
ْ مَل

ُ
ه

�تَ
َ
أ
َ
 ، ف

ُّ
ط

َ
 ق

ً
ا �ي

َ
 خ

ْ
هُ لْم يَعْمَل

َّ
ابِ : إن

َ
العَذ

مْ  ُ َ وهُ بَيْ�ن
ُ
عَل َ ج

َ ف
� 

ٍ
ّ آدَمِي

ما   أيّ�ت
َ

إل
َ
ِ ف

ن رضَ�ي
أ
نَ ال  : قِيسُوا ما ب�ي

َ
 – فقال

ً َ
– أيْ حَك

ي 
رْضِ ال�ت

أ
وهُ أدْ�ن إِلى ال

ُ
وَجَد

َ
اسُوا ف

َ
ق
َ
ُ . ف وَ لَ ُ َ  �ف

 أد�نَ
َ

ن
َ

ك

 عليه .
ٌ

ق
َ
ف حمةِ (( مُتَّ  الرَّ

ُ
ة

َ
بَضَتْهُ مَلائِك

َ
ق
َ
أرَادَ ، ف

“Dahulu pada masa sebelum kalian ada seseorang yang 
pernah membunuh sembilan puluh sembilan nyawa. 
Lalu ia bertanya tentang keberadaan orang-orang yang 
paling alim di muka bumi. Pertama, ia ditunjuki pada 
seorang rahib (pendeta). Lantas ia pun mendatanginya dan 
berkata, ‘Jika seseorang telah membunuh sembilan puluh 
sembilan nyawa, apakah taubatnya diterima?’ Rahib 
pun menjawabnya, ‘Orang seperti itu tidak diterima 
taubatnya.’ Lalu orang tersebut membunuh rahib itu dan 
genaplah seratus nyawa yang telah ia bunuh. 

Kemudian ia kembali lagi bertanya tentang keberadaan 
orang yang paling alim di muka bumi. Ia pun ditunjuki 
kepada seorang ‘alim. Lantas ia bertanya pada ‘alim 
tersebut, ‘Jika seseorang telah membunuh seratus jiwa, 
apakah taubatnya masih diterima?’ Orang ‘alim itu pun 
menjawab, ‘Ya masih diterima. Dan siapakah yang akan 
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menghalangi antara dirinya dengan taubat? Beranjaklah 
dari tempat ini dan ke tempat yang jauh di sana karena 
di sana terdapat sekelompok manusia yang menyembah 
Allah c, maka sembahlah Allah bersama mereka. Dan 
janganlah kamu kembali ke tempatmu (yang dulu) karena 
tempat tersebut adalah tempat yang amat jelek.’ 

Laki-laki ini pun pergi (menuju tempat yang ditunjukkan 
oleh orang alim tersebut). Ketika sampai di tengah 
perjalanan, maut pun menjemputnya. Akhirnya, terjadilah 
perselisihan antara malaikat rahmat dan malaikat adzab. 
Malaikat rahmat berkata, ‘Orang ini datang dalam 
keadaan bertaubat dengan menghadapkan hatinya kepada 
Allah.’ Namun malaikat adzab berkata, ‘Orang ini belum 
pernah melakukan kebaikan sedikit pun.’ Lalu datanglah 
malaikat lain dalam bentuk manusia, mereka pun 
sepakat untuk menjadikan malaikat ini sebagai pemutus 
perselisihan mereka. Malaikat ini berkata, ‘Ukurlah jarak 
kedua tempat tersebut (jarak antara tempat jelek yang dia 
tinggalkan dengan tempat yang baik yang ia tuju -pen). 
Jika jaraknya dekat, maka ia yang berhak atas orang ini.’ 
Lalu mereka pun mengukur jarak kedua tempat tersebut 
dan mereka dapatkan bahwa orang ini lebih dekat dengan 
tempat yang ia tuju. Akhirnya,ruhnya pun dicabut oleh 
malaikat rahmat.” (HR. Bukhari dan Muslim, no. 2766)
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Beberapa faedah hadits

Pertama: Luasnya ampunan Allah.

Hadits ini menunjukkan luasnya ampunan Allah. Hal 
ini dikuatkan dengan hadits lainnya dari Anas bin 
Malik h, Rasulullah g bersabda,

 
َ

ك
َ
 ل

ُ
رْت

َ
ف

َ
ِ غ

�ن
َ
ِ وَرَجَوْت

�ن
َ
 مَا دَعَوْت

َ
ك

َّ
نَ آدَمَ إِن  اُلله �يَ ا�بْ

َ
ال

َ
ق

 
َ

وبُك
ُ
ن
ُ
تْ ذ

َ
غ

َ
وْ بَل

َ
نَ آدَمَ ل لِ �يَ ا�بْ �بَ

ُ
 أ

َ
 وَلا

َ
 فِيك

َ
ن

َ
 مَا ك

َ
عَل

نَ  لِ �يَ ا�بْ �بَ
ُ
 أ

َ
 وَلا

َ
ك

َ
 ل

ُ
رْت

َ
ف

َ
ِ غ

�ن
َ
رْت

َ
ف

ْ
َّ اسْتَغ ُ مَاءِ �ث  السَّ

َ
عَنَان

 
َ
ِ لا

�ن
َ
قِيت

َ
ل  َّ ُ ا�يَ �ث

َ
ط

َ
رْضِ خ

أَ
رَابِ ال

ُ
بِق  ِ

�ن
َ
يْت

َ
ت
َ
أ وْ 

َ
ل  

َ
ك

َّ
إِن آدَمَ 

 
ً
فِرَة

ْ
ا مَغ َ

رَا�بِ
ُ
 بِق

َ
يْتُك

َ
ت
َ أ
ا ل

ً
يْئ

َ
 �بِ ش

ُ
ك ِ

ْ �ش
ُ
ت

“Allah c berfirman (yang artinya), ”Wahai anak Adam, 
sesungguhnya jika engkau menyeru dan mengharap 
pada-Ku, maka pasti Aku ampuni dosa-dosamu tanpa 
Aku pedulikan. Wahai anak Adam, seandainya dosamu 
membumbung tinggi hingga ke langit, tentu akan Aku 
ampuni, tanpa Aku pedulikan. Wahai anak Adam, 
seandainya engkau mendatangi-Ku dengan dosa sepenuh 
bumi dalam keadaan tidak berbuat syirik sedikit pun pada-
Ku, tentu Aku akan mendatangi-Mu dengan ampunan 
sepenuh bumi pula.” (HR. Tirmidzi, no. 3540. Abu Isa 
mengatakan bahwa hadits ini gharib. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih)
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Kedua: Allah akan mengampuni setiap dosa meskipun 
dosa besar hingga kekafiran selama mau bertaubat 
dengan taubat yang tulus.

Selain faedah dari hadits ini, kita juga dapat melihat 
pada firman Allah c,

وا 
ُ
نَط

ْ
ق
َ
ت  

َ
ل مْ  سِِ

ُ
ف
ْ
ن
َ
أ  

َ
عَل وا 

ُ
ف سَْ

َ
أ نَ  ذِ�ي

َّ
ال عِبَادِيَ  �يَ   

ْ
ل

ُ
ق  ﴿

ورُ 
ُ
ف

َ
غ

ْ
هُ هُوَ ال

َّ
يعًا إِن ِ وبَ ج�َ

ُ
ن

ُّ
فِرُ الذ

ْ
 اَلله يَغ

َّ
ةِ اِلله إِن مِنْ رَحَْ

﴾٥٣ ُ حِ�ي الرَّ

“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”  
(QS. Az-Zumar: 53). 

Ibnu Katsir r ketika menerangkan ayat di atas 
menyatakan, ”Ayat yang mulia ini berisi seruan kepada 
setiap orang yang berbuat maksiat baik kekafiran dan 
lainnya untuk segera bertaubat kepada Allah. Ayat ini 
mengabarkan bahwa Allah akan mengampuni seluruh 
dosa bagi siapa yang ingin bertaubat dari dosa-dosa 
tersebut, walaupun dosa tersebut amat banyak, bagai 
buih di lautan. ”

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah akan mengampuni 
setiap dosa walaupun itu dosa kekufuran, kesyirikan, 



9

Jangan Pandang Masa Lalunya

dan dosa besar (seperti zina, membunuh dan minum 
minuman keras). Sebagaimana Ibnu Katsir r 
mengatakan pula, ”Berbagai hadits menunjukkan 
bahwa Allah mengampuni setiap dosa jika seseorang 
bertaubat. Janganlah seseorang berputus asa dari rahmat 
Allah walaupun begitu banyak dosa yang ia lakukan 
karena pintu taubat dan rahmat Allah begitu luas.”

Ketiga: Janganlah membuat seseorang putus asa dari 
rahmat Allah.

Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim karya Ibnu Katsir, 
Ketika menjelaskan surat Az-Zumar ayat 53 di atas, 
Ibnu Abbas l mengatakan, “Barangsiapa yang 
membuat seorang hamba berputus asa dari taubat 
setelah turunnya ayat ini, maka ia berarti telah 
menentang Kitabullah b. Akan tetapi seorang hamba 
tidak mampu untuk bertaubat sampai Allah memberi 
taufik padanya untuk bertaubat.”

Keempat: Seseorang yang melakukan dosa beberapa 
kali dan ia bertaubat, Allah pun akan mengampuninya.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits lainnya, dari Abu 
Hurairah h, Rasulullah g bersabda yang diceritakan 
dari Rabbnya b,

 
َ

بَارَك
َ
 ت

َ
ال

َ
ق
َ
. ف �بِ

ْ
ن
َ
فِرْ لِ ذ

ْ
هُمَّ اغ

َّ
 الل

َ
ال

َ
ق
َ
بًا ف

ْ
ن
َ
 ذ

ٌ
بَ عَبْد

َ
ن
ْ
ذ

َ
أ

بَ 
ْ
ن

َّ
الذ فِرُ 

ْ
يَغ رَ�بًّ   ُ لَ  

َّ
ن

َ
أ عَلَِ 

َ
ف بًا 

ْ
ن
َ
ذ عَبْدِى  بَ 

َ
ن
ْ
ذ

َ
أ  

َ
عَال

َ
وَت
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فِرْ لِ 
ْ
ىْ رَبِّ اغ

َ
 أ

َ
ال

َ
ق
َ
بَ ف

َ
ن
ْ
ذ

َ
أ
َ
َّ عَادَ ف ُ بِ. �ث

ْ
ن

َّ
لذ  �بِ

ُ
ذ

ُ
خ

أْ وَ�يَ

 ُ  لَ
َّ

ن
َ
عَلَِ أ

َ
بًا ف

ْ
ن
َ
بَ ذ

َ
ن
ْ
ذ

َ
 عَبْدِى أ

َ
عَال

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
ق
َ
. ف �بِ

ْ
ن
َ
ذ

 
َ

ال
َ
ق
َ
ف بَ 

َ
ن
ْ
ذ

َ
أ
َ
ف عَادَ   َّ ُ �ث بِ. 

ْ
ن

َّ
لذ �بِ  

ُ
ذ

ُ
خ

أْ وَ�يَ بَ 
ْ
ن

َّ
الذ فِرُ 

ْ
يَغ رَ�بًّ 

بَ عَبْدِى 
َ
ن
ْ
ذ

َ
 أ

َ
عَال

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
ق
َ
. ف �بِ

ْ
ن
َ
فِرْ لِ ذ

ْ
ىْ رَبِّ اغ

َ
أ

 
ْ

ل َ بِ وَاعْ
ْ
ن

َّ
لذ  �بِ

ُ
ذ

ُ
خ

أْ بَ وَ�يَ
ْ
ن

َّ
فِرُ الذ

ْ
ُ رَ�بًّ يَغ  لَ

َّ
ن

َ
عَلَِ أ

َ
بًا ف

ْ
ن
َ
ذ

َ
ك

َ
 ل

ُ
رْت

َ
ف

َ
 غ

ْ
د

َ
ق
َ
تَ ف

ْ
مَا شِئ

“Ada seorang hamba yang berbuat dosa lalu dia mengatakan 
‘Allahummagfirliy dzanbiy’ [Ya Allah, ampunilah dosaku]. 
Lalu Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah berbuat dosa, 
lalu dia mengetahui bahwa dia memiliki Rabb yang 
mengampuni dosa dan menghukumi setiap perbuatan 
dosa’. (Maka Allah mengampuni dosanya), kemudian 
hamba tersebut mengulangi lagi berbuat dosa, lalu dia 
mengatakan, ‘Ay robbi agfirli dzanbiy’ [Wahai Rabb, 
ampunilah dosaku]. Lalu Allah berfirman, ‘Hamba-Ku 
telah berbuat dosa, lalu dia mengetahui bahwa dia memiliki 
Rabb yang mengampuni dosa dan menghukumi setiap 
perbuatan dosa’. (Maka Allah mengampuni dosanya), 
kemudian hamba tersebut mengulangi lagi berbuat dosa, 
lalu dia mengatakan, ‘Ay robbi agfirli dzanbiy’ [Wahai 
Rabb, ampunilah dosaku]. Lalu Allah berfirman, ‘Hamba-
Ku telah berbuat dosa, lalu dia mengetahui bahwa dia 
memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan menghukumi 
setiap perbuatan dosa. Beramallah sesukamu, sungguh 
engkau telah diampuni.” (HR. Muslim, no. 2758).



11

Jangan Pandang Masa Lalunya

Imam Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim mengatakan 
bahwa yang dimaksudkan dengan ‘beramallah sesukamu’ 
adalah selama engkau berbuat dosa lalu bertaubat, 
maka Allah akan mengampunimu.

Imam Nawawi r mengatakan pula, ”Seandainya 
seseorang berulang kali melakukan dosa hingga seratus 
kali, seribu kali, atau lebih, lalu ia bertaubat setiap 
kali berbuat dosa, maka pasti Allah akan menerima 
taubatnya setiap kali ia bertaubat, dosa-dosanya pun 
akan gugur. Seandainya ia bertaubat dengan sekali 
taubat saja setelah ia melakukan semua dosa tadi, 
taubatnya pun sah.” (Syarh Shahih Muslim, 17:75).

Kelima: Diterimanya taubat seorang pembunuh.

Dalam Syarh Shahih Muslim, Imam Nawawi r 
mengatakan, ”Ini adalah madzhab para ulama dan 
mereka pun berijmak (bersepakat) bahwa taubat seorang 
yang membunuh dengan sengaja, itu sah. Para ulama 
tersebut tidak berselisih pendapat kecuali Ibnu ‘Abbas. 
Adapun beberapa perkataan yang dinukil dari sebagian 
salaf yang menyatakan taubatnya tidak diterima, itu 
hanyalah perkataan dalam maksud mewanti-wanti 
besarnya dosa membunuh dengan sengaja. Mereka 
tidak memaksudkan bahwa taubatnya tidak sah.”

Keenam: Orang yang bertaubat hendaknya berhijrah 
dari lingkungan yang jelek.
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Imam Nawawi mengatakan, ”Hadits ini menunjukkan 
orang yang ingin bertaubat dianjurkan untuk berpindah 
dari tempat ia melakukan maksiat.”

Ketujuh: Memperkuat taubat dengan cara berteman 
dengan orang yang saleh.

Imam Nawawi mengatakan, ”Hendaklah orang yang 
bertaubat mengganti temannya dengan teman-teman 
yang baik, saleh, berilmu, ahli ibadah, punya sifat wara’, 
dan orang-orang yang meneladani mereka-mereka tadi. 
Hendaklah ia mengambil manfaat ketika bersahabat 
dengan mereka.”

Nabi g juga mengajarkan kepada kita agar bersahabat 
dengan orang yang dapat memberikan kebaikan dan 
sering menasihati kita.

Dalam hadits disebutkan dari Abu Musa h, Nabi g 
bersabda,

صَاحِبِ  لِ 
َ
ث َ َ
ك وْءِ  السَّ لِيسِ  َ ج

ْ
وَال الِِ  الصَّ لِيسِ  َ ج

ْ
ال  

ُ
ل

َ
مَث

سْكِ  ِ
ْ
 مِنْ صَاحِبِ ال

َ
مُك

َ
 يَعْد

َ
ادِ ، لا

َّ
د َ ِ الْ سْكِ ، وَكِ�ي ِ

ْ
ال

وْ 
َ
 أ

َ
ك

َ
ن

َ
 بَد

ُ
رِق ْ ُ ادِ �ي

َّ
د َ ُ الْ هُ ، وَكِ�ي َ  رِ�ي

ُ
د جِ

تَ
وْ �

َ
يهِ ، أ ِ

�تَ
ْ

ش
َ
ا ت إِمَّ

ً
ة

َ
بِيث

َ
ا خ ً  مِنْهُ رِ�ي

ُ
د جِ

تَ
وْ �

َ
 أ

َ
وْبَك

َ
ث

“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang saleh 
dan orang yang jelek adalah bagaikan berteman dengan 
pemilik minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak 
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dihadiahkan minyak misk olehnya, engkau bisa membeli 
darinya atau minimal dapat baunya. Adapun berteman 
dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan 
atau pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau dapat 
baunya yang tidak enak.” (HR. Bukhari, no. 2101)

Ibnu Hajar Al-Asqalani r mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan larangan berteman dengan orang-orang 
yang dapat merusak agama maupun dunia kita. Dan 
hadits ini juga menunjukkan dorongan agar bergaul 
dengan orang-orang yang dapat memberikan manfaat 
dalam agama dan dunia.” (Fath Al-Bari, 4:324)

Kedelapan: Keutamaan ilmu dan orang yang berilmu.

Dalam hadits ini dapat kita ambil pelajaran pula bahwa 
orang yang berilmu memiliki keutamaan yang luar 
biasa dibanding ahli ibadah. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadits lainnya, dari Abu Darda’, Rasulullah g 
bersabda,

رِ 
ْ

بَد
ْ
ال  

ةَ يْلَ
َ
ل مَرِ 

َ
ق
ْ
ال ضْلِ 

َ
ف

َ
ك عَابِدِ 

ْ
ال  

َ
عَالِِ عَل

ْ
ال  

َ
ضْل

َ
ف  

َّ
وَإِن

كِبِ وَا
َ
ك

ْ
ِ ال ِ

 سَا�ئ
َ

عَل

“Dan keutamaan orang yang berilmu dibanding seorang 
ahli ibadah adalah bagaikan keutamaan bulan pada 
malam purnama dibanding bintang-bintang lainnya.” 
(HR. Abu Daud, no. 3641, 2682)
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Dalam Tuhfah Al-Ahwadzi, Al-Qadhi mengatakan, 
”Orang yang berilmu dimisalkan dengan bulan 
dan ahli ibadah dimisalkan dengan bintang karena 
kesempurnaan ibadah dan cahayanya tidaklah muncul 
dari ahli ibadah. Sedangkan cahaya orang yang berilmu 
berpengaruh pada yang lainnya.”

Kesembilan: Orang yang berfatwa tanpa ilmu hanya 
membawa kerusakan.

Lihatlah bagaimana kerusakan yang diperbuat oleh ahli 
ibadah yang berfatwa tanpa dasar ilmu. Ia membuat 
orang lain sesat bahkan kerugian menimpa dirinya 
sendiri. Maka benarlah apa yang dikatakan oleh Umar 
bin ‘Abdul ‘Aziz r,

ا يُصْلِحُ َ مَِّ َ �ث
ْ
ك

َ
 أ

ُ
سِد

ْ
 مَا يُف

َ
ن

َ
ٍ ك

ْ
ِ عِل

�يْ
َ
 اَلله بِغ

َ
مَنْ عَبَد

“Barangsiapa beribadah pada Allah tanpa ilmu, maka 
kerusakan yang ditimbulkan lebih besar daripada perbaikan 
yang dilakukan.” Lihat Al-Amru bi Al-Ma’ruf wa An-
Nahyu ‘an Al-Munkar, hlm. 15, Mawqi’ Al-Islam.
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Kisah Taubat Wanita 
yang Berzina Hingga 

Hamil
Dari Abu Nujaid ‘Imran bin Al Hushain Al Khuza’i, 
ia berkata,

 مِنَ 
َ

َّ اِلله  وَهَِ حُبْل
�بِ
َ
تْ ن

َ
ت
َ
 أ

َ
يْنَة َ  مِنْ �جُ

ً
ة
َ
 امْرَأ

َّ
ن

َ
أ

 ُّ
�بِ
َ
عَا ن

َ
د

َ
َّ ف هُ عَلَ ْ ِ

ق
�

َ
أ
َ
ا ف

ًّ
صَبْتُ حَد

َ
َّ اِلله أ

�بِ
َ
تْ �يَ ن

َ
ال

َ
ق
َ
 ف

�نَ الزِّ

 ِ
تِ�ن

ْ
ائ

َ
ا وَضَعَتْ ف

َ
إِذ

َ
ا ف َ ْ �ي

َ
حْسِنْ إِل

َ
 » أ

َ
ال

َ
ق
َ
ا ف َ َّ اِلله  وَلِ�ي

ا  َ ا ثِيَا�بُ َ ْ �ي
َ
تْ عَل

َّ
ك

ُ
ش

َ
ُّ اِلله - ف

�بِ
َ
ا ن َ

مَرَ �بِ
َ
أ
َ
 ف

َ
عَل

َ
ف
َ
ا «. ف َ

�بِ

ا  َ ْ �ي
َ
 عَل

ّ
صَلِ

ُ
رُ ت َ ُ عُ  لَ

َ
ال

َ
ق
َ
ا ف َ ْ �ي

َ
 عَل

َّ
َّ صَل ُ تْ �ث َ رُج�ِ

َ
ا ف َ

مَرَ �بِ
َ
َّ أ ُ �ث

سِمَتْ 
ُ
وْ ق

َ
 ل

ً
وْبَة

َ
بَتْ ت

 �تَ
ْ

د
َ
ق
َ
 » ل

َ
ال

َ
ق
َ
تْ ف

َ
ن
َ

 ز
ْ

د
َ
َّ اِلله وَق

�بِ
َ
�يَ ن

 
َ

ت
ْ

وَجَد  
ْ

وَهَل مْ  ُ وَسِعَ�تْ
َ
ل دِينَةِ  َ الْ هْلِ 

َ
أ مِنْ  نَ  سَبْعِ�ي نَ  ْ

بَ�ي

» 
َ

عَال
َ
ا لِله ت سَِ

ْ
 بِنَف

ْ
 جَادَت

ْ
ن

َ
 مِنْ أ

َ
ضَل

ْ
ف
َ
 أ

ً
وْبَة

َ
ت

“Ada seorang wanita dari Bani Juhainah mendatangi 
Rasulullah g sedangkan ia dalam keadaan hamil karena 
zina. Wanita ini lalu berkata kepada Rasulullah g, ‘Ya 
Rasulullah, aku telah melakukan sesuatu yang perbuatan 
tersebut layak dikenai hukuman rajam. Laksanakanlah 
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hukuman had atas diriku.’ Nabi g lantas memanggil 
wali wanita tersebut lalu beliau berkata pada walinya, 
‘Berbuat baiklah pada wanita ini dan apabila ia telah 
melahirkan (kandungannya), maka datanglah padaku 
(dengan membawa dirinya).’

Wanita tersebut pun menjalani apa yang diperintahkan 
oleh Rasulullah g. Setelah itu, beliau meminta wanita 
tersebut dipanggil dan diikat pakaiannya dengan erat 
(agar tidak terbuka auratnya ketika menjalani hukuman 
rajam, -pen). Kemudian saat itu diperintah untuk 
dilaksanakan hukuman rajam. Setelah matinya wanita 
tersebut, beliau menyolatkannya. ‘Umar pun mengatakan 
pada Nabi g, ‘Engkau menyolatkan dirinya, wahai 
Nabi Allah, padahal dia telah berbuat zina?’ Beliau 
bersabda, ‘Wanita ini telah bertaubat dengan taubat 
yang seandainya taubatnya tersebut dibagi kepada 70 
orang dari penduduk Madinah maka itu bisa mencukupi 
mereka. Apakah engkau dapati taubat yang lebih baik 
dari seseorang mengorbankan jiwanya karena Allah c?’  
(HR. Muslim, no. 1696).

Beberapa faedah hadits

Pertama: Wanita tersebut termasuk sahabat Nabi g. 
Jadi di lingkungan orang saleh pun masih mungkin 
bila ada yang terjerumus dalam zina.

Kedua: Zina termasuk dosa besar.



17

Jangan Pandang Masa Lalunya

Ketiga: Hukuman rajam dijalani dengan melempar 
batu hingga mati, batu di sini tidaklah terlalu besar 
dan tidak terlalu kecil. Hukuman rajam ini dikenakan 
pada muhshon, yaitu orang yang sudah menikah 
lantas berzina. Sedangkan bagi yang belum menikah 
dikenakan hukuman cambuk sebanyak serratus kali.

Keempat: Orang yang dikenai hukuman rajam ini atas 
hikmah dari Allah tidaklah diperintahkan dipenggal 
dengan pedang. Namun ia dilempari batu sehingga ia 
bisa merasakan siksa sebagai timbal balik dari kelezatan 
zina yang haram yang telah ia rasakan. Karena orang 
yang berzina telah merasakan kelezatan yang haram 
dengan seluruh badannya, jadi jasadnya disiksa sekadar 
dengan nikmat haram yang ia rasakan.

Kelima: Boleh seseorang mengakui dirinya telah berzina 
lalu dilaporkan pada penguasa untuk membersihkan 
dosanya dengan menjalani hukuman had, bukan untuk 
maksud menyebarkan aibnya. Jika seseorang ingin 
menyebarkan aibnya sendiri bahwa ia telah menzinai 
orang lain, maka dosa ini tidak dimaafkan. Dari Abu 
Hurairah h, beliau mendengar Rasulullah g bersabda,

 
ْ

ن
َ
ةِ أ

َ
ان َ �ج َ  مِنَ الْ

َّ
نَ ، وَإِن اهِرِ�ي �جَ ُ  الْ

َّلا
 إِ

فً
ِ مُعَا�

�ت مَّ
ُ
 أ

ُّ ُ
ك

هُ اُلله ،  َ سَ�تَ  
ْ

د
َ
وَق يُصْبِحَ   َّ ُ �ث  ،  

ً
لا َ يْلِ عَ

َّ
لل �بِ  

ُ
جُل الرَّ  

َ
يَعْمَل

هُ  ُ  يَسْ�تُ
َ

ت  �بَ
ْ

د
َ
ا ، وَق

َ
ذ

َ
ا وَك

َ
ذ

َ
 ك

َ
بَارِحَة

ْ
تُ ال

ْ
ل ِ

َ
 ع

ُ
ن

َ
لا

ُ
 �يَ ف

َ
ول

ُ
يَق

َ
ف
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َ اِلله عَنْهُ  سِ�تْ
ُ

شِف
ْ
هُ وَيُصْبِحُ يَك بُّ رَ

“Setiap umatku dimaafkan kecuali orang yang terang-
terangan dalam bermaksiat. Yaitu seseorang yang telah 
berbuat dosa di malam hari lantas di pagi harinya ia 
berkata bahwa ia telah berbuat dosa ini dan itu padahal 
Allah telah menutupi dosanya. Pada malam harinya, 
Allah telah menutupi aibnya, namun di pagi harinya 
ia membuka sendiri aib yang telah Allah tutupi.”  
(HR. Bukhari, no. 6069 dan Muslim, no. 2990).

Keenam: Apakah seseorang harus melaporkan tindakan 
zinanya pada penguasa sehingga mendapat hukuman 
had atau ia sebaiknya menyembunyikannya sembari 
bertaubat?

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin r 
menyatakan bahwa dalam hal ini ada rincian.

Rincian pertama: jika seseorang yang berzina dapat 
melakukan taubat nashuha (taubat yang tulus), ia 
betul-betul menyesali dosanya dan bertekad tidak akan 
melakukannya lagi, maka lebih baik ia tidak pergi pada 
penguasa untuk melaporkan tindakan zina yang telah 
ia lakukan dan ia melakukan taubat secara sembunyi-
sembunyi. Moga Allah menerima taubatnya.

Rincian kedua: jika seseorang sulit melakukan taubat 
nashuha, ia takut terjerumus lagi dalam dosa yang sama, 
maka lebih baik ia mengakui perbuatan zinanya dengan 
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melapor pada penguasa atau pada qadhi (hakim), lantas 
ia dikenai hukuman had.

Ketujuh: Wanita hamil tidak dikenai hukuman had 
sampai ia melahirkan kandungannya. Jika hukuman 
cambuk dilaksanakan bagi orang yang belum menikah 
lantas berzina, maka menunggu sampai wanita itu 
suci dari nifasnya. Bila hukuman rajam dijalankan 
maka menunggu sampai kebutuhan susu pada anak 
tersebut sudah tercukupi walau dengan penyusuan 
pada wanita lain.

Kedelapan: Hukuman dunia bisa menghapuskan 
dosa orang yang berbuat maksiat asal disertai dengan 
taubat dan penyesalan.

Lihat bahasan di atas dalam:

1.	 Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-Shalihin 
karya Syaikh Salim bin ‘Ied Al Hilaliy, terbitan 
Dar Ibnul Jauzi, 1:65-66.

2.	 Nuzhah Al-Muttaqin Syarh Riyadh Ash-Shalihin 
karya Dr. Musthofa Al Bugho, dll, terbitan 
Muassasah Ar Risalah, hlm. 30.

3.	 Syarh Riyadh Ash-Shalihin karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin, terbitan 
Madarul Wathon, 1:166-169.
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Allah Sangat Suka 
dengan Hamba yang 

Bertaubat
Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Al-Anshari, 
pembatu Rasulullah g, beliau berkata bahwa beliau 
g bersabda,

 
ْ

د
َ
هِ ، وَق ِ  بَعِ�ي

َ
 عَل

َ
ط

َ
ْ سَق ُ

حَدِك
َ
رَحُ بِتَوْبَةِ عَبْدِهِ مِنْ أ

ْ
ف
َ
اُلله أ

ةٍ
َ
لا

َ
رْضِ ف

َ
ِ أ

ف
� ُ ضََّل

َ
أ

“Sesungguhnya Allah itu begitu bergembira dengan taubat 
hamba-Nya melebihi kegembiraan seseorang di antara 
kalian yang menemukan kembali untanya yang telah 
hilang di suatu tanah yang luas.” (HR. Bukhari, no. 
6309 dan Muslim, no. 2747).

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

 ْ ُ
حَدِك

َ
يْهِ مِنْ أ

َ
نَ يَتُوبُ إِل رَحًا بِتَوْبَةِ عَبْدِهِ حِ�ي

َ
 ف

ُّ
د

َ
ش

َ
اُلله أ

عَامُهُ 
َ
ا ط َ ْ �ي

َ
تَتْ مِنْهُ وَعَل

َ
ل
َ
ف
ْ
ان

َ
ةٍ ف

َ
لا

َ
رْضِ ف

أَ
تِهِ �بِ

َ
 رَاحِل

َ
 عَل

َ
ن

َ
ك

يِسَ 
َ
 أ

ْ
د

َ
هَا ق

ّ
ِ ظِلِ

ف
جَعَ �

َ
اضْط

َ
 ف

ً
رَة َ ج

َ ش
� 

�تَ
َ
أ
َ
ا ف َ ْ يِسَ مِ�ن

َ
أ
َ
ابُهُ ف َ َ وَش�

 
َ

ذ
َ

خ
َ
أ
َ
هُ ف

َ
 عِنْد

ً
ة َ ِ ا�ئ

َ
ا ق َ

ا هُوَ �بِ
َ
 إِذ

َ
لِك

َ
ذ

َ
بَيْنَا هُوَ ك

َ
تِهِ ف

َ
مِنْ رَاحِل
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�نَ
َ
وَأ عَبْدِى  تَ 

ْ
ن
َ
أ هُمَّ 

َّ
الل رَحِ 

َ
ف
ْ
ال ةِ 

َّ
شِد مِنْ   

َ
ال

َ
ق  َّ ُ �ث ا  امَِ

َ
ط خِ �بِ

رَحِ
َ
ف
ْ
ةِ ال

َّ
 مِنْ شِد

َ
أ
َ
ط

ْ
خ

َ
.أ

َ
ك بُّ رَ

“Sesungguhnya Allah sangat gembira dengan taubat 
hamba-Nya ketika ia bertaubat pada-Nya melebihi 
kegembiraan seseorang di antara kalian yang berada di 
atas kendaraannya dan berada di suatu tanah yang luas 
(padang pasir), kemudian hewan yang ditungganginya 
lari meninggalkannya. Padahal di hewan tunggangannya 
itu ada perbekalan makan dan minumnya. Sehingga ia 
pun menjadi putus asa. Kemudian ia mendatangi sebuah 
pohon dan tidur berbaring di bawah naungannya dalam 
keadaan hati yang telah berputus asa. Tiba-tiba ketika 
ia dalam keadaan seperti itu, kendaraannya tampak 
berdiri di sisinya, lalu ia mengambil ikatnya. Karena 
sangat gembiranya, maka ia berkata, ‘Ya Allah, Engkau 
adalah hambaku dan aku adalah Rabb-Mu.’ Ia telah 
salah mengucapkan karena sangat gembiranya.” (HR. 
Muslim, no. 2747).

Beberapa faedah hadits

Pertama: Allah begitu menyayangi hamba yang 
bertaubat.

Kedua: Hadits ini memotivasi kita untuk banyak 
bertaubat pada Allah.

Ketiga: Sesuatu yang keliru yang dilakukan tidak 
disengaja tidaklah terkena hukuman. Seperti jika 
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seseorang keliru mengatakan, ‘Ya Allah, Engkau adalah 
hambaku dan aku adalah Rabb-Mu.’ Ini adalah kalimat 
kufur namun diucapkan dalam keadaan keliru, tidak 
disengaja.

Keempat: Hendaklah kita mencontoh Nabi g yang 
selalu menjelaskan sesuatu dengan contoh untuk 
semakin memperjelas sesuatu.

Kelima: Pasrah pada ketentuan Allah mendatangkan 
kebaikan dan keberkahan. Karena laki-laki yang 
dikisahkan dalam hadits di atas telah berputus asa 
dari hilangnya hewan tunggangannya, lantas Allah 
pun mengembalikan hewan tunggangannya.

Keenam: Bolehnya bersumpah untuk menguatkan 
perkataan pada suatu hal yang ada maslahat.

Ketujuh: Allah memiliki sifat farh yaitu bergembira 
yang sesuai dengan keagungan Allah c.

Kedelapan: Hadits ini menunjukkan dorongan untuk 
mengintrospeksi diri.

Lihat bahasan di atas dalam:

1.	 Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-Shalihin 
karya Syaikh Salim bin ‘Ied Al Hilaliy, terbitan 
Dar Ibnul Jauzi, 1:46-47.

2.	 Nuzhah Al-Muttaqin Syarh Riyadh Ash-Shalihin 
karya Dr. Musthofa Al Bugho, dll, terbitan 
Muassasah Ar Risalah, hlm. 20.
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3.	 Syarh Riyadh Ash-Shalihin karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin, terbitan 
Madarul Wathon, 1:101-103.
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Datang dengan Dosa 
Sepenuh Gunung

Dalam hadits qudsi dari Anas bin Malik h, Rasulullah 
g bersabda, Allah c berfirman,

 ِ
�ن
َ
قِيت

َ
َّ ل ُ ا�يَ �ث

َ
ط

َ
رْضِ خ

أَ
رَابِ ال

ُ
ِ بِق

�ن
َ
يْت

َ
ت
َ
وْ أ

َ
 ل

َ
ك

َّ
نَ آدَمَ إِن �يَ ا�بْ

ً
فِرَة

ْ
ا مَغ َ

رَا�بِ
ُ
 بِق

َ
يْتُك

َ
ت
َ أ
ا ل

ً
يْئ

َ
 �بِ ش

ُ
ك ِ

ْ �ش
ُ
 ت

َ
لا

“Wahai anak Adam, jika engkau mendatangi-Ku dengan 
dosa sepenuh bumi kemudian engkau tidak berbuat syirik 
pada-Ku dengan sesuatu apa pun, maka Aku akan 
mendatangimu dengan ampunan sepenuh bumi itu 
pula.” (HR. Tirmidzi, no. 3540. Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan ghorib. Sanad hadits ini hasan 
sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafizh Abu Thahir)

Walau seseorang mendatangi Allah dengan dosa 
sepenuh bumi dan ia memenuhi syarat -walau terasa 
berat- yaitu berjumpa Allah dalam keadaan bersih 
dari dosa syirik, maka ia akan meraih ampunan. Syarat 
yang dimaksud adalah bersih dari syirik yang banyak 
atau pun yang sedikit, begitu pula selamat dari syirik 
yang kecil maupun yang besar.

Seseorang tidak bisa selamat dari syirik tersebut 
melainkan dengan keselamatan dari yang Allah berikan, 
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yaitu menghadap Allah dalam keadaan hati yang bersih 
(selamat). Sebagaimana Allah c berfirman,

بٍ 
ْ
ل
َ
 اَلله بِق

�تَ
َ
 مَنْ أ

َّ
 ٨٨ إِل

َ
 بَنُون

َ
 وَل

ٌ
عُ مَال

َ
 يَنْف

َ
﴿ يَوْمَ ل

﴾٨٩ ٍ سَلِ�ي

“( Yaitu) di hari  harta dan anak-anak laki-
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan hati  yang bersih. ”  
(QS. Asy-Syu’araa’: 88-89).

Syaikh Sulaiman bin ‘Abdullah bin Muhammad At-
Tamimi berkata, “Hadits di atas  menunjukkan pahala 
yang besar dari tauhid, juga menunjukkan luasnya 
karunia Allah. Karena dalam hadits dijanjikan bahwa 
siapa di antara hamba yang mendatangi Allah dengan 
dosa sepenuh bumi dan ia mati di atas tauhid, maka ia 
akan mendapatkan ampunan terhadap dosa sepenuh 
itu pula.” (Taisir Al-‘Aziz Al-Hamid, 1:248).

Ibnu Rajab Al-Hambali r berkata, “Mentauhidkan 
Allah (tidak berbuat syirik, -pen) adalah sebab utama 
mendapatkan ampunan. Siapa yang tidak mentauhidkan 
Allah (terjerumus dalam kesyirikan dan tidak bertaubat 
sampai mati, -pen), maka ia akan luput dari ampunan 
Allah.” (Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2:416)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah r berkata, “Syirik itu 
ada dua macam, yaitu syirik besar dan syirik kecil. Siapa 
yang bersih dari kedua syirik tersebut, maka ia pasti 
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masuk surga. Siapa yang mati dalam keadaan berbuat 
syirik besar, maka ia pasti masuk neraka. Barangsiapa 
yang mati dalam keadaan bersih dari syirik besar, 
namun masih memiliki syirik kecil dan punya kebaikan 
lainnya yang mengalahkan dosa-dosanya, maka ia 
masuk surga. Karena kebaikan bisa saja mengalahkan 
syirik kecil yang sedikit. Sedangkan jika ia bebas dari 
syirik besar akan tetapi ia masih memiliki syirik kecil 
yang banyak sehingga kejelekannya mengalahkan 
timbangan kebaikan, maka ia masuk neraka. Intinya, 
syirik itu membuat hamba itu disiksa, baik itu syirik 
besar maupun syirik kecil. Namun jika syiriknya adalah 
syirik kecil dan jumlahnya sedikit dan keikhlasan dia 
bisa mengalahkan dosa syirik kecil tersebut, maka ia 
tidak disiksa.” (Dinukil dari Taisir Al-‘Aziz Al-Hamid, 
1:247).

Sanggahan untuk Khawarij dan Mu’tazilah

Hadits di atas juga berisi bantahan terhadap Khawarij 
yang mengafirkan seorang muslim karena dosa besar. 
Begitu pula hadits tersebut sekaligus bantahan pada 
Mu’tazilah yang berpendapat bahwa orang fasik (gemar 
maksiat) berada dalam ‘manzilah baina manzilatain’ 
(di antara dua keadaan), yaitu bukan mukmin dan 
bukan pula kafir, namun kelak ia akan kekal dalam 
neraka. Yang benar adalah yang menjadi akidah 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah yaitu orang fasik tidaklah 
disematkan iman pada dirinya secara mutlak, begitu 
pula tidak dihilangkan secara mutlak, namun orang 
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fasik dikatakan mukmin namun kurang imannya atau 
disebut mukmin namun ahli maksiat, atau bisa disebut 
pula mukmin dengan imannya dan fasik dengan dosa 
besar yang ia perbuat.

Laa Ilaha illallah tidak cukup di lisan

Jika kita menggabungkan beberapa hadits dengan 
hadits yang kita kaji saat ini, maka kita bisa tarik 
pelajaran penting bahwa laa ilaha illallah tidak cukup di 
lisan. Namun laa ilaha illalah harus pula disertai dengan 
menjalankan konsekuensinya, yaitu meninggalkan 
kesyirikan atau tradisi syirik.

Inilah yang kita pahami dari dua hadits berikut ini:

1.	 Hadits muttafaqun ‘alaih, dari ‘Itban bin Malik 
bin ‘Amr bin Al-‘Ajlan Al-Anshori, Rasulullah 
g bersabda,

 . اُلله   
َّلا
إِ  َ إِلَ  

َ
لا  

َ
ال

َ
ق مَنْ  ارِ  النَّ  

َ
عَل مَ  حَرَّ اَلله   

َّ
إِن

َ
ف

 وَجْهَ اِلله
َ

لِك
َ

ِ بِذ
يَبْتَ�غ

“Sesungguhnya Allah mengharamkan dari neraka, 
bagi siapa yang mengucapkan laa ilaha illallah (tiada 
sesembahan yang benar disembah selain Allah) yang 
dengannya mengharap wajah Allah.” (HR. Bukhari, 
no. 425 dan Muslim, no. 33).

2.	 Hadits dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata 
bahwa Rasulullah g bersabda,
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َّ

ن
َ
ُ ، وَأ  لَ

َ
يك ِ

َ  ش�
َ
هُ لا

َ
 اُلله وَحْد

َّلا
َ إِ  إِلَ

َ
 لا

ْ
ن

َ
 أ

َ
د ِ

َ مَنْ �ش

 ُ  اِلله وَرَسُولُ
ُ

 عِيسَ عَبْد
َّ

ن
َ
ُ ، وَأ هُ وَرَسُولُ

ُ
ا عَبْد

ً
د مَّ َ مُ

 
ٌّ

 حَق
ُ
ة نَّ َ ج

ْ
َ ، وَرُوحٌ مِنْهُ ، وَال َ  مَرْ�ي

َ
اهَا إِل

َ
ق
ْ
ل
َ
تُهُ ، أ َ ِ

َ
وَك

عَمَلِ
ْ
 مِنَ ال

َ
ن

َ
 مَا ك

َ
 عَل

َ
ة نَّ َ ج

ْ
ُ ال ُ اللَّ لَ

َ
دْخ

َ
 ، أ

ٌّ
ارُ حَق وَالنَّ

“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya; begitu juga bersaksi 
bahwa ‘Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, 
serta kalimat-Nya (yaitu Allah menciptakan Isa 
dengan kalimat ‘kun’, -pen) yang disampaikan pada 
Maryam dan ruh dari-Nya; juga bersaksi bahwa 
surga dan neraka benar adanya; maka Allah akan 
memasukkan-Nya dalam surga apa pun amalnya.” 
(HR. Bukhari, no. 3435 dan Muslim, no. 28)

Kedua hadits di atas dipahami bahwa kalimat laa 
ilaha illallah tidak hanya di lisan, namun harus juga 
dengan memahami makna kalimat mulia tersebut dan 
meninggalkan kesyirikan. Inilah yang dapat dipahami 
dari hadits Anas bin Malik di atas.
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Taubat Wajib dan 
Taubat Sunnah

Ibnu Taimiyyah r menjelaskan:

Taubat itu ada dua macam, ada yang wajib dan ada 
yang sunnah.

Taubat yang wajib adalah taubat karena meninggalkan 
suatu perintah atau melakukan suatu larangan. Taubat 
yang wajib di sini dibebankan bagi seluruh mukallaf 
(yang telah dibebani syariat) sebagaimana yang Allah 
perintahkan dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul-Nya 
g.

Sedangkan taubat yang sunnah adalah taubat karena 
meninggalkan perkara yang sunnah dan melakukan 
yang makruh.

Barangsiapa yang hanya mencukupkan diri dengan 
taubat pertama (yang wajib), maka dia merupakan 
bagian dari golongan pertengahan, disebut al abror 
al muqtashidin.

Barangsiapa yang melakukan dua taubat di atas 
sekaligus, maka ia termasuk golongan terdepan, disebut 
as saabiqin al muqorribin.
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Dinukil dari Mawa’izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah, 
Shalih Ahmad Asy-Syami, Al-Maktab Al-Islami, 
Cetakan pertama, Tahun 1423 H, hlm. 40.
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Terus Bertaubat
Ibnu Taimiyah r berkata, “Manusia dalam setiap 
keadaannya sering meninggalkan taubat yang umum 
padahal ia amat butuh padanya. Karena memang 
taubat amat dibutuhkan oleh hamba dalam setiap 
keadaanya. Manusia selamanya tidak lepas dari 
kelalaian, meninggalkan perintah atau melampaui 
batas dengan melakukan sesuatu yang Dia larang. 
Itulah alasan mengapa ia harus bertaubat selamanya.” 
(Majmu’ah Al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 10:330)

Anjuran Shalat Sunnah 
Taubat

Shalat taubat adalah shalat yang disunnahkan 
berdasarkan kesepakatan empat madzhab. Lihat Shahih 
Fiqh As-Sunnah, 1:431 dan Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah 
Al-Kuwaitiyyah, 27:164.

Hal ini  berdasarkan hadits Abu Bakr Ash-Shiddiq 
h, Rasulullah g bersabda,

 ِ
ّ

يُصَل
َ
ومُ ف

ُ
َّ يَق ُ هُورَ �ث

ُّ
يُحْسِنُ الط

َ
بًا ف

ْ
ن
َ
نِبُ ذ

ْ
» مَا مِنْ عَبْدٍ يُذ

 هَذِهِ 
َ
رَأ

َ
ق  َّ ُ ُ «. �ث رَ اُلله لَ

َ
ف

َ
 غ

َّ
فِرُ اَلله إِلا

ْ
يَسْتَغ  َّ ُ ِ �ث

ن ْ
عَتَ�ي

ْ
رَك
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رُوا 
َ
ك

َ
مْ ذ سَُ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وا أ ُ لَ

َ
وْ ظ

َ
 أ

ً
ة

َ
احِش

َ
وا ف

ُ
عَل

َ
ا ف

َ
نَ إِذ ذِ�ي

َّ
 )وَال

َ
يَة

آ
ال

يَةِ
آ
 آخِرِ ال

َ
اَلله( إِل

“Tidaklah seorang hamba melakukan dosa kemudian ia 
bersuci dengan baik, kemudian berdiri untuk melakukan 
shalat dua rakaat kemudian meminta ampun kepada 
Allah, kecuali Allah akan mengampuninya.” Kemudian 
beliau membaca ayat ini: “Dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri 
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. (QS. Ali Imran: 135).” (HR. Tirmidzi, 
no. 406; Abu Daud, no. 1521; Ibnu Majah, no. 1395. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Meskipun sebagian ulama mendaifkan hadits ini, 
namun kandungan ayat (Ali Imran ayat 135) sudah 
mendukung disyariatkannya shalat taubat. Lihat Shahih 
Fiqh As-Sunnah, 1:431.

Shalat taubat ini bisa cukup dengan dua rakaat dan 
cukup niat dalam hati, tanpa perlu melafazkan niat 
tertentu.

Kapan waktu pelaksanaan? Tidak ada keterangan waktu 
pelaksanaannya, boleh dilakukan siang atau malam hari. 
Bahkan di waktu terlarang untuk shalat sekalipun, 
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seseorang boleh melakukannya. Ibnu Taimiyah r 
berkata,

 
َ

عَل  
ٌ
وَاجِبَة  

ُ
وْبَة التَّ

َ
ف بَ 

َ
ن
ْ
ذ

َ
أ ا 

َ
إِذ

َ
ف وْبَةِ  التَّ  

ُ
ة

َ
صَل  

َ
لِك

َ
ذ

َ
وَك

ا  َ َ
َّ يَتُوبَ ك ُ ِ �ث

ن ْ
عَتَ�ي

ْ
يَ رَك ِ

ّ
 يُصَل

ْ
ن

َ
 أ

َ
وبٌ إل

ُ
وْرِ وَهُوَ مَنْد

َ
ف
ْ
ال

يقِ ِ
ّ

د رٍ الصِّ
ْ
ي بَك �بِ

َ
ي حَدِيثِ أ ِ

ف
�

“Demikian pula shalat taubat (termasuk shalat yang 
memiliki sebab dan harus segera dilakukan, sehingga 
boleh dilakukan meskipun pada waktu terlarang untuk 
shalat). Jika seseorang berbuat dosa, maka taubatnya itu 
wajib, yaitu wajib segera dilakukan. Dan disunnahkan 
baginya untuk melaksanakan shalat taubat sebanyak 
dua rakaat. Lalu ia bertaubat sebagaimana keterangan 
dalam hadits Abu Bakr Ash-Shiddiq.” (Majmu’ah Al-
Fatawa, 23:215)
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Perbedaan Taubat dan 
Istighfar

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz r menjelaskan,

Taubat berarti,

يَعُوْدَ   
َ

 ل
ْ

ن
َ
أ  

ُ
ة َ وَالعَزِ�يْ مِنْهُ  عُ 

َ
لا

ْ
ق وَالإِ ي   الَما�ضِ

َ
مُ عَل

َ
د النَّ

فِيْهِ

“Menyesali (dosa) yang telah lalu, kembali melakukan 
ketaatan dan bertekad untuk tidak mengulangi dosa 
tersebut lagi.” Inilah yang disebut taubat.

Sedangkan istighfar bisa jadi terdapat taubat di 
dalamnya dan bisa jadi hanya sekedar ucapan di lisan. 
Ucapan istighfar seperti “Allahummaghfirlii” (Ya Allah, 
ampunilah aku) atau “Astaghfirullah”  (Ya Allah, aku 
memohon ampun pada-Mu).

Adapun taubat itu sendiri dilakukan dengan menyesali 
dosa, berhenti dari maksiat dan bertekad tidak akan 
mengulanginya. Ini disebut taubat, kadang pula disebut 
istighfar. Istighfar yang bermanfaat adalah yang 
diiringi dengan penyesalan, berhenti dari dosa dan 
bertekad tidak akan  mengulangi dosa tersebut lagi. 
Inilah yang kadang disebut istighfar dan kadang pula 
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disebut taubat. Sebagaimana hal ini diisyaratkan dalam 
firman Allah c,

رُوا اَلله 
َ
ك

َ
مْ ذ سَُ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وا أ ُ لَ

َ
وْ ظ

َ
 أ

ً
ة

َ
احِش

َ
وا ف

ُ
عَل

َ
ا ف

َ
نَ إِذ ذِ�ي

َّ
﴿ وَال

وا  ْ يُصُِّ  اُلله وَلَ
َّ

وبَ إِل
ُ
ن

ُّ
فِرُ الذ

ْ
مْ وَمَنْ يَغ ِ و�بِ

ُ
ن

ُ
رُوا لِذ

َ
ف

ْ
اسْتَغ

َ
ف

مِنْ   
ٌ
فِرَة

ْ
مَغ  ْ

ُ
ه

ُ
 جَزَاؤ

َ
ئِك

َ
ول

ُ
أ  ,  

َ
ون ُ يَعْلَ  ْ

ُ
وا وَه

ُ
عَل

َ
ف مَا   

َ
عَل

ا وَنِعْمَ  َ نَ فِ�ي الِدِ�ي
َ

ارُ خ َ ْ �ن
أَ ْ
ا ال َ �تِ ْ رِي مِنْ �تَ ْ ج

تَ
� 

ٌ
ات مْ وَجَنَّ ِ ِ

ّ رَ�ب

نَ ﴾ عَامِلِ�ي
ْ
جْرُ ال

َ
أ

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun (beristighfar) 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 
Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan 
itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.” 
(QS. Ali Imran: 135-136).

Yang dimaksud istighfar pada ayat di atas adalah 
menyesal dan tidak terus menerus berbuat dosa. Ia 
mengucapkan ‘Allahummaghfirlli, astaghfirullah’ (Ya 
Allah, ampunilah aku. Ya Allah, aku memohon ampun 
pada-Mu), lalu disertai dengan menyesali dosa dan 
Allah mengetahui hal itu dari hatinya tanpa terus 
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menerus berbuat dosa bahkan disertai tekad untuk 
meninggalkan dosa tersebut. Jadi, jika seseorang 
‘astaghfir’ atau ‘Allahummaghfir lii’ dan dimaksudkan 
untuk taubat yaitu disertai penyesalan, kembali taat 
dan bertekad tidak akan mengulangi dosa lagi, inilah 
taubat yang benar. (Dinukil dari website resmi Syaikh 
‘Abdul ‘Aziz bin Baz)
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Perbanyaklah Istighfar
Dari Abu Hurairah h, ia mendengar Nabi g bersabda,

مِنْ   َ َ �ث
ْ
ك

َ
أ يَوْمِ 

ْ
ال  ِ

ف
يْهِ �

َ
إِل وبُ 

ُ
ت
َ
وَأ  َ اللَّ فِرُ 

ْ
سْتَغ

أَ
ل  

ّ
ِ
إِ�ن  ِ

َّ
وَالل

ً
ة نَ مَرَّ سَبْعِ�ي

“Demi Allah, aku sungguh beristighfar pada Allah dan 
bertaubat pada-Nya dalam sehari lebih dari 70 kali.” 
(HR. Bukhari, no. 6307).

Dari Al-Aghorr Al-Muzanni, yang merupakan sahabat 
Nabi, bahwa Nabi g bersabda,

ةٍ  مَرَّ
َ
ة

َ
يَوْمِ مِائ

ْ
ِ ال

ف
فِرُ اَلله �

ْ
سْتَغ

أَ
 ل

ّ
ِ
�بِ وَإِ�ن

ْ
ل
َ
 ق

َ
 عَل

ُ
ان

َ
يُغ

َ
هُ ل

َّ
إِن

“Ketika hatiku malas, aku beristighfar pada 
Allah dalam sehari sebanyak seratus kali.”  
(HR. Muslim no. 2702).

Al-Qadhi ‘Iyadh mengatakan bahwa makna hadits di 
atas, yaitu ketika Nabi g dalam keadaan malas beliau 
membacanya seperti itu. Artinya, beliau rutin terus 
mengamalkan dzikir istighfar setiap harinya. Lihat 
Syarh Shahih Muslim karya Imam Nawawi, 17:22.
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Beberapa faedah hadits

1.	 Hadits di atas memotivasi supaya memperbanyak 
taubat dan istighfar.

2.	 Rasulullah g adalah makhluk terbaik di sisi Allah 
dan dosanya yang telah lalu dan akan datang 
telah diampuni, namun beliau masih beristighfar 
sebanyak 70 kali dalam rangka pengajaran kepada 
umatnya dan supaya meninggikan derajat beliau 
di sisi Allah.

3.	 Terus memperbanyak taubat dan istighfar akan 
menghapuskan dosa dan kesalahan yang bisa jadi 
dilakukan tanpa sengaja.

4.	 Bilangan istighfar dalam yang disebutkan dalam 
kedua hadits di atas tidak menunjukkan angka 
tersebut sebagai batasan dalam istighfar, namun 
yang dimaksud adalah banyaknya Rasulullah g 
beristighfar.

Lihat bahasan di atas dalam:

1.	 Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim karya Yahya bin 
Syarf An-Nawawi. Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

2.	 Nuzhah Al-Muttaqin Syarh Riyadh Ash-Shalihin 
karya Dr. Musthofa Al Bugho, dll, terbitan 
Muassasah Ar Risalah, hlm. 20.
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Cara Taubat dari 
Mencuri

Yang jelas mencuri adalah dosa, bahkan dosa besar. 
Harta tersebut milik orang lain dan mesti dikembalikan 
pada yang punya.

Syaikh Sa’ad bin Nashir Asy Syatsri--semoga Allah 
memberkahi umur beliau--menerangkan bahwa harta 
haram bisa dibagi menjadi tiga, yaitu:

1.	 Harta yang haram secara zatnya. Contoh: khamar 
(miras), babi, benda najis. Harta seperti ini tidak 
diterima sedekahnya dan wajib mengembalikan 
harta tersebut kepada pemiliknya atau dimusnahkan.

2.	 Harta yang haram karena berkaitan dengan hak 
orang lain. Contoh: HP curian, mobil curian. 
Sedekah harta semacam ini tidak diterima dan 
harta tersebut wajib dikembalikan kepada pemilik 
sebenarnya.

3.	 Harta yang haram karena pekerjaannya. Contoh: 
harta riba, harta dari hasil dagangan barang 
haram. Sedekah dari harta jenis ketiga ini juga 
tidak diterima dan wajib membersihkan harta 
haram semacam itu. Namun apakah pencucian 
harta seperti ini disebut sedekah? Para ulama 
berselisih pendapat dalam masalah ini. Intinya, 
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jika dinamakan sedekah, tetap tidak diterima 
karena Nabi g bersabda,

ولٍ
ُ
ل
ُ
 مِنْ غ

ٌ
ة

َ
ق

َ
 صَد

َ
ورٍ وَلا ُ ِ طُ

�يْ
َ
 بِغ

ٌ
ة
َ
 صَلا

ُ
بَل

ْ
ق
ُ
 ت

َ
لا

“Tidaklah diterima shalat tanpa bersuci, tidak 
pu la  s ed ekah  dar i  ghu lu l  (har ta  haram) . ”  
(HR. Muslim, no. 224). Ghulul yang dimaksud di 
sini adalah harta yang berkaitan dengan hak orang 
lain seperti harta curian. Sedekah tersebut juga tidak 
diterima karena alasan dalil lainnya, “Tidaklah seseorang 
bersedekah dengan sebutir kurma dari hasil kerjanya yang 
halal melainkan Allah akan mengambil sedekah tersebut 
dengan tangan kanan-Nya lalu Dia membesarkannya 
sebagaimana ia membesarkan anak kuda atau anak unta 
betinanya hingga sampai semisal gunung atau lebih besar 
dari itu.” (HR. Muslim, no. 1014). Lihat bahasan 
Syaikh Sa’ad bin Nashir Asy-Syatsri hafizhahullah 
dalam Syarh Al-Arba’in An-Nawawiyah, hlm. 92-93 
dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Majmu’ 
Al-Fatawa, 21:56-57.

Kaidah dalam harta secara umum

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin r 
menerangkan:

1.	 Harta haram karena zatnya seperti harta rampasan 
atau curian, maka haram untuk menerima dan 
membelinya.
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2.	 Harta haram secara umum seperti khamar 
(minuman keras), rokok atau semacam itu tidak 
boleh diterima dan tidak boleh dibeli. (Liqa’ Al-
Bab Al-Maftuh, pertemuan ke-151, pertanyaan 
no. 15, 7: 180)

Mengembalikan harta hasil curian

Ibnul Qayyim r menyebutkan bahwa barang yang 
diambil tanpa ridha pemiliknya dan tidak diinginkan 
penggantinya, barang tersebut harus dikembalikan. 
Jika tidak bisa dikembalikan, maka akan menjadi 
beban utang yang wajib dilunasi. Jika tidak bisa 
ditunaikan sampai pemiliknya meninggal, maka wajib 
dikembalikan pada ahli warisnya. Jika tidak bisa pula, 
disedekahkan atas nama dirinya.

Jika pemiliknya menghendaki hal tadi diganti 
pahala untuknya pada hari kiamat, maka ia berhak 
mendapatkannya. Jika ia enggan, maka ia bisa 
mengambil kebaikan-kebaikan orang yang mengambil 
hartanya tanpa izin tadi. Kebaikan yang diambil setara 
dengan harta yang telah diambil tanpa izin. (Zaad 
Al-Ma’ad, 5:690)
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Senantiasa Bersyukur 
dan Beristighfar

Syaikhul Islam Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah r 
berkata, “Seorang hamba—selamanya—berada di 
antara mendapatkan nikmat dari Allah dan terjerumus 
dalam dosa. Nikmat tersebut mengharuskan seseorang 
bersyukur kepada-Nya dan akibat dosa mengharuskan 
seseorang beristighfar kepada-Nya. Dua hal ini yang 
menjadi kewajiban hamba setiap saat karena mereka 
senantiasa mendapatkan nikmat dan berbagai karunia 
(yang mengharuskannya untuk bersyukur). Di samping 
itu mereka pun selalu butuh pada taubat dan istighfar 
(karena dosa yang terus dilakukan). Oleh karena itu, 
sayyid (penghulu) anak adam dan imamnya orang 
bertakwa, yaitu Muhammad g selalu beristighfar 
dalam setiap keadaannya. Nabi g bersabda dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari,

يْهِ 
َ
وبُ إل

ُ
ت
َ
فِرُ اَلله وَأ

ْ
سْتَغ

أَ َ
ي ل ِ

ّ إِ�ن
َ
ْ ف كُ بِّ  رَ

َ
وبُوا إل

ُ
اسُ ت ا النَّ َ �يُّ

َ
أ

ً
ة نَ مَرَّ َ مِنْ سَبْعِ�ي َ �ث

ْ
ك

َ
يَوْمِ أ

ْ
ي ال ِ

ف
�

“Wahai sekalian manusia, bertaubatlah pada Rabb 
kalian. Sungguh aku meminta ampun pada Allah dan 
bertaubat pada-Nya dalam sehari lebih dari tujuhpuluh 
kali.”
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Dalam Shahih Muslim, beliau g bersabda,

ةٍ  مَرَّ
َ
ة

َ
يَوْمِ مِائ

ْ
ي ال ِ

ف
فِرُ اَلله �

ْ
سْتَغ

أَ َ
ي ل ِ

ّ ي وَإِ�ن �بِ
ْ
ل
َ
 ق

َ
هُ ليغان عَل

َّ
إن

“Sesungguhnya hatiku tidak pernah lalai dari dzikir 
kepada Allah. Sesungguhnya aku beristighfar seratus kali 
dalam sehari.”
‘Abdullah bin ‘Umar hma pernah berkata,

 رَبِّ 
ُ

ول
ُ
وَاحِدِ يَق

ْ
لِسِ ال ْ �ج َ ي الْ ِ

ف
�  لِرَسُولِ اِلله 

ُّ
عُد

َ
ا ن نَّ

ُ
ك

ةٍ  مَرَّ
َ
ة

َ
ورُ مِائ

ُ
ف

َ
غ

ْ
ابُ ال وَّ تَ التَّ

ْ
ن
َ
ك أ

َّ
يَّ إن

َ
بْ عَل

ُ
فِرْ لِي وَت

ْ
اغ

“Kami pernah menghitung bacaan dzikir Rasulullah g 
dalam satu majelis. Beliau ucapkan, ‘ROBBIGHFIRLII 
WA TUB ‘ALAYYA INNAKA ANTA TAWWAABUL 
GHOFUUR’ (Wahai Rabbku, ampunilah aku dan 
terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau Maha Penerima 
taubat dan ampunan)”, sebanyak seratus kali.” (HR. Ibnu 
Majah, no. 3814 dan Ahmad 2:21. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih).” (Majmu’ah Al-
Fatawa, 10:88)
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Menangis Karena Allah

Allah c berfirman,

ا 
َ
مْ وَإِذ ُ و�بُ

ُ
ل
ُ
تْ ق

َ
ُ وَجِل كِرَ اللَّ

ُ
ا ذ

َ
نَ إِذ ذِ�ي

َّ
 ال

َ
مِنُون

ْ
ؤ ُ ا الْ َ َّ ﴿ إِ�ن

﴾٢ 
َ

ون
ُ َّ
مْ يَتَوَك ِ ِ

ّ  رَ�ب
َ

 وَعَل
ا�نً َ مْ إِ�ي ُ ادَ�تْ

َ
هُ ز

ُ
ت �يَ

َ
مْ آ ِ

ْ �ي
َ
لِيَتْ عَل

ُ
ت

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, 
dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman 
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal.” (QS. Al-Anfal: 2)
Ibnu Katsir mengatakan mengenai ayat ini, “Ini 
adalah sifat orang beriman yang sebenarnya. Yaitu 
ketika mengingat Allah, hatinya menjadi takut 
(gemetar). Sehingga dia mengerjakan perintah-Nya 
dan meninggalkan larangan-Nya.”
Sufyan Ats-Tsauriy mengatakan bahwa dia mendengar 
As-Sudiy berkata tentang ayat ini, bahwa orang 
yang disebutkan dalam ayat ini adalah orang yang 
berbuat zholim atau ingin bermaksiat. Lalu ada yang 
mengatakan padanya, “Bertakwalah pada Allah.” Maka 
hatinya takut (gemetar).
Dalam ayat lain, Allah c juga berfirman,

رِ اِلله ١٦﴾
ْ
مْ لِذِك ُ ُ و�ب

ُ
ل
ُ
عَ ق

َ
ش

خْ  �تَ
ْ

ن
َ
مَنُوا أ

َ
نَ آ ذِ�ي

َّ
نِ لِل

أْ ْ �يَ لَ
َ
﴿ أ
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk takut hati mereka ketika mengingat Allah.” 
(QS. Al Hadid: 16), yaitu menjadi lembut (tenang) hati 
orang beriman ketika berdzikir, mendengar nasihat, 
mendengar Al-Qur’an. Akhirnya hati tersebut menjadi 
memahami, mematuhi, mendengar, dan taat ketika 
mengingat-Nya.
Allah c juga berfirman,

فِيضُ 
َ
مْ ت ُ َ عْيُ�ن

َ
ى أ َ سُولِ �تَ  الرَّ

َ
 إِل

َ
ِل

ز ْ �ن
ُ
عُوا مَا أ ا سَِ

َ
﴿ وَإِذ

تُبْنَا 
ْ
ك ا

َ
ا ف مَنَّ

َ
نَا آ بَّ  رَ

َ
ون

ُ
ول

ُ
ِ يَق

ّ
ق َ وا مِنَ الْ

ُ
ا عَرَف  مَِّ

ِ
مْع

َّ
مِنَ الد

نَ ٨٣﴾ اهِدِ�ي
َّ

مَعَ الش

“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 
kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka 
mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Qur’an) 
yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri). 
seraya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran Al Qur’an dan kenabian Muhammad g).”  
(QS. Al-Ma’idah: 83)
Abdullah bin Az-Zubair mengatakan bahwa ayat ini 
mengisahkan tentang Raja Najasiy dan pengikutnya.
Orang yang menangis karena takut kepada Allah c, 
matanya tidak akan tersentuh api neraka.
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Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi g dari 
sahabat Ibnu Abbas,

نٌ  ْ
ِ وَعَ�ي

َّ
يَةِ الل

ْ
ش

َ
تْ مِنْ خ

َ
نٌ بَك ْ

ارُ عَ�ي مَا النَّ ُ سُّ َ  �تَ
َ
عَيْنَانِ لا

ِ
َّ

ِ سَبِيلِ الل
ف

رُسُ � ْ تْ �تَ
َ
ت �بَ

“Dua mata yang tidak akan tersentuh oleh api neraka 
yaitu mata yang menangis karena takut kepada Allah dan 
mata yang bermalam (begadang) untuk berjaga-jaga (dari 
serangan musuh) ketika berperang di jalan Allah.” (HR. 
Tirmidzi. Hadits ini shahih lighairihi--yaitu shahih 
dilihat dari jalan lainnya--, sebagaimana dikatakan 
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At-Targib wa 
At-Tarhib, no. 1229)
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Tinggalkanlah Karena 
Allah!

Ada sabda Nabi g yang disebutkan oleh salah seorang 
sahabat,

 اُلله بِهِ مَا هُوَ 
َ

ك
َ
ل

َّ
 بَد

َّ
 إِلا

َّ
 لِله عَزَّ وَجَل

ً
يْئا

َ
عَ ش

َ
د

َ
نْ ت

َ
 ل

َ
ك

َّ
إِن

 مِنْهُ
َ

ك
َ
ٌ ل �يْ

َ
خ

“Sesungguhnya jika engkau meninggalkan sesuatu karena 
Allah, niscaya Allah akan memberi ganti padamu dengan 
yang lebih baik.” (HR. Ahmad, 5:363. Syaikh Syu’aib 
Al-Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 
Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali berkata bahwa sanad 
hadits ini shahih. Adapun tidak disebutnya nama 
sahabat tetap tidak mencacati hadits tersebut karena 
seluruh sahabat itu ‘udul yaitu baik)
Bentuk penggantian dari meninggalkan sesuatu yang 
haram disebutkan dalam ayat-ayat dan hadits-hadits 
berikut ini.
Siapa yang meninggalkan penipuan dalam jual beli, 
maka Allah akan mendatangkan berkah pada jual 
belinya. Dalam hadits disebutkan,

 – ا 
َ
ق رَّ

َ
يَتَف حَ�تَّ   

َ
ال

َ
ق وْ 

َ
أ  – ا 

َ
ق رَّ

َ
يَتَف  ْ لَ مَا  يَارِ  خِ

ْ
ل �بِ عَانِ  بَيِّ

ْ
ال
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�بَ 
َ

ذ
َ
مَا وَك �تَ

َ
 ك

ْ
مَا ، وَإِن ِ بَيْعِِ

ف
مَا � ُ  لَ

َ
نَا بُورِك ا وَبَيَّ

َ
ق

َ
 صَد

ْ
إِن

َ
ف

مَا  بَيْعِِ
ُ
ة

َ
ك َ تْ �بَ

َ
ق ِ

ُ
م

“Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki 
hak pilih (khiyar) selama keduanya belum berpisah. Bila 
keduanya berlaku jujur dan saling terus terang, maka 
keduanya akan memperoleh keberkahan dalam transaksi 
tersebut. Sebaliknya, bila mereka berlaku dusta dan saling 
menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah keberkahan bagi 
mereka pada transaksi itu.” (Muttafaqun ‘alaih).
Siapa yang meninggalkan sifat pelit, maka ia akan 
mulia di sisi manusia dan ia akan menjadi orang-orang 
yang beruntung. Allah c berfirman,

﴾١٦ 
َ

لِحُون
ْ
ف ُ ُ الْ

ُ
 ه

َ
ئِك

َ
ول

ُ
أ
َ
سِهِ ف

ْ
ف
َ
َّ ن ُ ش
� 

َ
﴿وَمَنْ يُوق

“Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.”  
(QS. At-Taghabun: 16)
Siapa yang meninggalkan sifat sombong dan memilih 
tawadhu’, maka Allah akan membuat ia meninggikan 
derajatnya di dunia. Dari Abu Hurairah h, ia berkata 
bahwa Rasul g bersabda,

عَهُ اُلله
َ
 رَف

َّلا
 لِله إِ

ٌ
حَد

َ
وَاضَعَ أ

َ
وَمَا ت
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“Tidaklah seseorang memiliki sifat tawadhu’ (rendah hati) 
karena Allah melainkan Allah akan meninggikannya.” 
(HR. Muslim, no. 2588).
Siapa yang meninggalkan rasa dendam dan mudah 
memaafkan yang lain, maka Allah pun akan 
menganugerahkan kemuliaan pada dirinya. Dari Abu 
Hurairah h, ia berkata bahwa Rasul g bersabda,

ا  عِزًّ
َّلا
وٍ إِ

ْ
ا بِعَف

ً
ادَ اُلله عَبْد

َ
وَمَا ز

“Tidaklah Allah menambahkan kepada seorang hamba sifat 
pemaaf melainkan akan semakin memuliakan dirinya.” 
(HR. Muslim, no. 2588).
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Berbahagialah Mereka 
yang Bertaubat

Dari Abu ‘Ubaidah bin ‘Abdillah dari ayahnya, 
Rasulullah g bersabda,

ُ بَ لَ
ْ
ن
َ
 ذ

َ
نْ لا َ َ

بِ ك
ْ
ن

َّ
ائِبُ مِنَ الذ التَّ

”Orang yang bertaubat dari suatu dosa seakan-akan ia 
tidak pernah berbuat dosa itu sama sekali.” (HR. Ibnu 
Majah, no. 4250. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini hasan)
Setiap hamba pernah berbuat salah, namun hamba 
yang terbaik adalah yang rajin bertaubat. Dari Anas 
h, Nabi g bersabda,

َ
ابُون وَّ نَ التَّ ائِ�ي

َّ
ط خَ ُ الْ �يْ

َ
اءٌ وَخ

َّ
ط

َ
ِ آدَمَ خ

 بَ�ن
ُّ ُ

ك

“Semua keturunan Adam adalah orang yang pernah 
berbuat salah. Dan sebaik-baik orang yang berbuat salah 
adalah orang yang bertaubat.” (HR. Ibnu Majah, Ad 
Darimi, Al Hakim. Dikatakan hasan oleh Syaikh Al-
Albani dalam Misykatul Mashobih)
Orang yang bertaubat akan Allah ganti kesalahan 
yang pernah ia perbuat dengan kebaikan. Sehingga 
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seakan-akan yang ada dalam catatan amalannya hanya 
kebaikan saja. Allah c berfirman,

 
ُ

ل ِ
ّ

 يُبَد
َ

ئِك
َ
ول

ُ
أ
َ
ا ف  صَالًِ

ً
ل َ  عَ

َ
ل ِ

َ
مَنَ وَع

َ
بَ وَآ

 مَنْ �تَ
َّ

﴿ إِل

مًا ٧٠﴾ ورًا رَحِ�ي
ُ
ف

َ
 اُلله غ

َ
ن

َ
مْ حَسَنَاتٍ وَك ِ ِ

ا�ت
َ
ئ اُلله سَيِّ

”Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan 
mengerjakan amal saleh; maka itu kejahatan mereka 
diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-
Furqan: 70)
Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim tentang ayat di 
atas, Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, ”Allah akan 
mengganti amalan kejelekan yang diperbuat seseorang 
dengan amalan saleh. Allah akan mengganti kesyirikan 
yang pernah ia perbuat dengan keikhlasan. Allah akan 
mengganti perbuatan maksiat dengan kebaikan. Dan 
Allah pun mengganti kekufurannya dahulu dengan 
keislaman.”
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Kuatkan Hijrah dengan 
Lingkungan yang Saleh

Karena inilah manfaat berteman dengan yang saleh:
1.	 Teman yang saleh akan mengingatkan kita untuk 

beramal yang saleh, juga saat terjatuh dalam 
kesalahan.

Yang menjadi dalil teman saleh akan selalu 
mendukung kita dalam kebaikan dan mengingatkan 
kita dari kesalahan, lihat kisah persaudaraan 
Salman dan Abu Darda’ berikut.

Dari Abu Juhaifah Wahb bin ‘Abdullah berkata, 
“Nabi g pernah mempersaudarakan antara Salman 
dan Abu Darda’. Tatkala Salman bertandang 
(ziarah) ke rumah Abu Darda’, ia melihat 
Ummu Darda’ (istri Abu Darda’) dalam keadaan 
mengenakan pakaian yang serba kusut. Salman 
pun bertanya padanya, “Mengapa keadaan kamu 
seperti itu?” Wanita itu menjawab, “Saudaramu 
Abu Darda’ sudah tidak mempunyai hajat lagi 
pada keduniaan.”

Kemudian Abu Darda’ datang dan ia membuatkan 
makanan untuk Salman. Setelah selesai Abu Darda’ 
berkata kepada Salman, “Makanlah, karena saya 
sedang berpuasa.” Salman menjawab, “Saya tidak 
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akan makan sebelum engkau pun makan.” Maka 
Abu Darda’ pun makan. Pada malam harinya, Abu 
Darda’ bangun untuk mengerjakan shalat malam. 
Salman pun berkata padanya, “Tidurlah.” Abu 
Darda’ pun tidur kembali.

Ketika Abu Darda’ bangun hendak mengerjakan 
shalat malam, Salman lagi berkata padanya, 
“Tidurlah!” Hingga pada akhir malam, Salman 
berkata, “Bangunlah.” Lalu mereka shalat bersama-
sama. Setelah itu, Salman berkata kepadanya,

 ، ا 
ًّ
حَق  

َ
يْك

َ
عَل  

َ
سِك

ْ
وَلِنَف  ، ا 

ًّ
حَق  

َ
يْك

َ
عَل  

َ
ك بِّ لِرَ  

َّ
إِن

هُ
َّ
 حَق

ّ
 ذِى حَقٍ

َّ ُ
عْطِ ك

َ
أ
َ
ا ، ف

ًّ
 حَق

َ
يْك

َ
 عَل

َ
هْلِك

أَ
وَل

“Sesungguhnya bagi Rabbmu ada hak, bagi dirimu 
ada hak, dan bagi keluargamu juga ada hak. Maka 
penuhilah masing-masing hak tersebut.“

Kemudian Abu Darda’ mendatangi Nabi g lalu 
menceritakan apa yang baru saja terjadi. Beliau 
lantas bersabda, “Salman itu benar.” (HR. Bukhari, 
no. 1968).

2.	 Dia akan mendoakan kita dalam kebaikan.

Dari Shafwan bin ‘Abdillah bin Shafwan—istrinya 
adalah Ad Darda’ binti Abid Darda’—, beliau 
mengatakan,
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“Aku tiba di negeri Syam. Kemudian saya bertemu 
dengan Ummu Ad-Darda’ (ibu mertua Shafwan, 
pen) di rumah. Namun, saya tidak bertemu dengan 
Abu Ad-Darda’ (bapak mertua Shafwan, pen). 
Ummu Ad-Darda’ berkata, “Apakah engkau ingin 
berhaji tahun ini?” Aku (Shafwan) berkata, “Iya.”

Ummu Darda’ pun mengatakan, “Kalau begitu 
doakanlah kebaikan pada kami karena Nabi g 
pernah bersabda,”

 
ٌ
مُسْتَجَابَة يْبِ 

َ
غ

ْ
ال هْرِ 

َ
بِظ خِيهِ 

أَ
ل سْلِِ  ُ الْ رْءِ  َ الْ  

ُ
دَعْوَة

 
َ

ال
َ
ق  ٍ

�يْ
خَ
�بِ خِيهِ 

أَ
ل دَعَا  ا  َ َّ كُ  

ٌ َّ
مُوَك  

ٌ
ك

َ
مَل سِهِ 

ْ
رَأ  

َ
عِنْد

لٍ
ْ
ث ِ  �بِ

َ
ك

َ
نَ وَل  بِهِ آمِ�ي

ُ َّ
وَك ُ  الْ

ُ
ك

َ
ل َ الْ

“Sesungguhnya doa seorang muslim kepada 
saudaranya di saat saudaranya tidak mengetahuinya 
adalah doa’a yang mustajab (terkabulkan). Di sisi 
orang yang akan mendoakan saudaranya ini ada 
malaikat yang bertugas mengaminkan doanya. 
Tatkala dia mendoakan saudaranya dengan 
kebaikan, malaikat tersebut akan berkata: Aamiin. 
Engkau akan mendapatkan semisal dengan 
saudaramu tadi.”

Shafwan pun mengatakan, “Aku pun bertemu 
Abu Darda’ di pasar, lalu Abu Darda’ mengatakan 
sebagaimana istrinya tadi. Abu Darda’ mengatakan 
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bahwa dia menukilnya dari Nabi g.” (HR. Muslim, 
no. 2733)

Saat kita tasyahud, kita seringkali membaca bacaan 
berikut,

َ ن �ي الِِ  عِبَادِ اِلله الصَّ
َ

يْنَا وَعَل
َ
مُ عَل

َ
لا السَّ

“Assalaamu ‘alainaa wa ‘ala ‘ibadillahish shalihiin 
(artinya: salam untuk kami dan juga untuk hamba 
Allah yang saleh).”

Disebutkan dalam lanjutan hadits,

 ِ
ف

� صَالٍِ   ِ
َّ

لِ عَبْدٍ   
َّ ُ

ك صَابَتْ 
َ
أ تُمُوهَا 

ْ
ل
ُ
ق ا 

َ
إِذ  ْ كُ

َّ
إِن

َ
ف

رْضِ
أَ
مَاءِ وَال السَّ

“Jika kalian mengucapkan seperti itu, maka 
doa tadi akan tertuju pada setiap hamba 
Allah yang saleh di langit dan di bumi. ”  
(HR. Bukhari, no. 831 dan Muslim, no. 402).

Shalihin adalah bentuk plural dari shalih. Ibnu 
Hajar berkata, “Shalih sendiri berarti,

وق عِبَاده 
ُ
 وَحُق

َّ
وق الل

ُ
يْهِ مِنْ حُق

َ
ب عَل جِ

َ
ا �ي َ

ا�ئِ �بِ
َ
ق
ْ
ال

اوَت دَرَجَاته
َ
تَف

َ
وَت
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“Orang yang menjalankan kewajiban terhadap 
Allah dan kewajiban terhadap sesama hamba 
Allah. Kedudukan saleh pun bertingkat-tingkat.” 
(Fath Al-Bari, 2:314).

3.	 Teman dekat yang baik akan dibangkitkan 
bersama kita pada hari kiamat.

Dari Abu Musa h, ia berkata,

مْ  ِ  �بِ
ْ

حَق
ْ
ا يَل َّ وْمَ وَلَ

َ
ق
ْ
بُّ ال ِ

ُ
 �ي

ُ
جُل ِ  الرَّ

ّ
�بِ  لِلنَّ

َ
قِيل

حَبَّ «
َ
رْءُ مَعَ مَنْ أ َ  » الْ

َ
ال

َ
ق

“Ada yang berkata pada Nabi g, ‘Ada seseorang 
yang mencintai suatu kaum, namun ia tak pernah 
berjumpa dengan mereka.’ Nabi g lantas bersabda, 
‘Setiap orang akan dikumpulkan bersama orang yang 
ia cintai.’” (HR. Bukhari, no. 6170 dan Muslim, 
no. 2640)
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Terus Dekat dengan 
Majelis Ilmu

Dari Hanzhalah Al-Usayyidiy—beliau adalah di 
antara juru tulis Rasulullah g—, ia berkata, “Abu 
Bakr pernah menemuiku, lalu ia berkata padaku, 
“Bagaimana keadaanmu wahai Hanzhalah?” Aku 
menjawab, “Hanzhalah kini telah jadi munafik.” Abu 
Bakr berkata, “Subhanallah, apa yang engkau katakan?” 
Aku menjawab, “Kami jika berada di sisi Rasulullah 
g, kami teringat neraka dan surga sampai-sampai 
kami seperti melihatnya di hadapan kami. Namun 
ketika kami keluar dari majelis Rasulg dan kami 
bergaul dengan istri dan anak-anak kami, sibuk dengan 
berbagai urusan, kami pun jadi banyak lupa.” Abu 
Bakr pun menjawab, “Kami pun begitu.”
Kemudian aku dan Abu Bakr pergi menghadap 
Rasulullah g lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
jika kami berada di sisimu, kami akan selalu teringat 
pada neraka dan surga sampai-sampai seolah-olah 
surga dan neraka itu benar-benar nyata di depan kami. 
Namun jika kami meninggalkan majelismu, maka 
kami tersibukkan dengan istri, anak dan pekerjaan 
kami, sehingga kami pun banyak lupa.”
Rasulullah g lalu bersabda,
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 عِنْدِى 
َ

ون
ُ
ون

ُ
ك

َ
 مَا ت

َ
 عَل

َ
ومُون

ُ
د

َ
وْ ت

َ
 ل

ْ
سِ بِيَدِهِ إِن

ْ
ف
َ
ذِى ن

َّ
وَال

 ْ رُقِكُ
ُ
ِ ط

ف
ْ وَ� رُشِكُ

ُ
 ف

َ
 عَل

ُ
ة

َ
ئِك

َ
لا َ ُ الْ تْكُ َ َ صَا�ف

َ
رِ ل

ْ
ك

ّ
ِ الذِ

ف
وَ�

ً
 وَسَاعَة

ً
 سَاعَة

ةُ لَ
َ

كِنْ �يَ حَنْظ
َ
وَل

“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
Seandainya kalian mau kontinu dalam beramal 
sebagaimana keadaan kalian ketika berada di sisiku dan 
kalian terus mengingat-ingatnya, maka niscaya para 
malaikat akan menjabat tangan kalian di tempat tidurmu 
dan di jalan. Namun Hanzhalah, lakukanlah sesaat 
demi sesaat.” Beliau mengulanginya sampai tiga kali.  
(HR. Muslim, no. 2750)
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Alhamdulillahilladzi bi ni’matihi 
tatimmush shalihaat.

Segala puji bagi Allah yang dengan 
nikmat-Nya segala kebaikan menjadi 

sempurna.
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34.	 Seret Rezeki, Susah Jodoh. Penerbit Rumaysho. 
Cetakan pertama, April 2018.

35.	 Belajar Qurban Sesuai Tuntunan Nabi. Penerbit 
Rumaysho. Cetakan pertama, Agustus 2018.

36.	 Amalan Awal Dzulhijjah Hingga Hari Tasyrik. 
Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Agustus 
2018.

37.	 Mereka yang Merugi (Tadabbur Tiga Ayat Surah 
Al-‘Ashr). Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, 
Agustus 2018.

38.	 Siap Dipinang. Penerbit Rumaysho, September 
2018.
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39.	 Jangan Pandang Masa Lalunya (Langkah untuk 
Hijrah). Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, 
September 2018.

Kontak Penulis

E-mail: rumaysho@gmail.com
Situs (website): Rumaysho.Com, Ruwaifi.Com, 
Ruqoyyah.Com, RemajaIslam.Com, DarushSholihin.
Com, DSmuda.Com, Rumaysho.TV, BukuMuslim.
Co
Instagram: @mabduhtuasikal, @rumayshocom, @
rumayshotv, @ruwaificom
Facebook (FB): Muhammad Abduh Tuasikal (Follow)
Facebook Fans Page: Rumaysho.Com  
Channel Youtube: Rumaysho TV
Twitter: @RumayshoCom
C h a n n e l  Te l e g r a m :  @ R u m a y s h o C o m ,  
@RemajaIslam, @DarushSholihin 
Alamat: Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, 
RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Panggang, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.  
Info Buku: 085200171222
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Buku-buku yang akan diterbitkan Penerbit 
Rumaysho

1.	 Belajar dari Al-Qur’an - Ayat Puasa

2.	 24 Jam di Bulan Ramadhan

3.	 Amalan Ringan Bagi Orang Sibuk

4.	 Belajar dari Istri Nabi

5.	 Modul Agama (untuk Pendidikan Anak dan 
Masyarakat Umum)

6.	 Belajar dari Al-Qur’an - Ayat Wudhu, Tayamum 
dan Mandi

7.	 Hiburan bagi Orang Sakit

8.	 15 Menit Khutbah Jumat (seri pertama)

9.	 Anak Masih Tergadai (Panduan Aqiqah Bagi 
Buah Hati)

10.	 Super Pelit, Malas Bershalawat

11.	 Tak Tahu Di Mana Allah (Penyusun: Muhammad 
Abduh Tuasikal dan Muhammad Saifudin Hakim)

12.	 Tanda Kiamat Sudah Muncul

13.	 Raih Unta Merah

14.	 Gadis Desa yang Kupinang


